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1. Metode Penilaian Berorientasi Masa Lalu 
 

Ada beberapa metode untuk menilai prestasi kinerja di masa lalu, dan setiap metode berguna 

untuk menangani masalah-masalah yang berbeda. Dengan mengevaluasi prestasi kinerja masa 

lalu, karyawan dapat memperoleh umpan balik dari upaya-upaya mereka. Umpan balik ini 

selanjutnya bisa mengarah kepada perbaikan-perbaikan prestasi. Teknik-teknik penilaian ini 

meliputi : 

a. Skala peringkat  (Rating Scale) 

Merupakan metode yang paling tua dan paling banyak digunakan dalam menilai prestasi. Para 

penilai melakukan penilaian hasil kerja karyawan menggunakan skala-skala tertentu, mulai dari 

yang paling rendah sampai yang paling tinggi. 

 

b. Daftar pertanyaan  (Checklist) 

Penilaian berdasarkan metode ini terdiri dari sejumlah pertanyaan yang menjelaskan beraneka 

macam tingkat perilaku di suatu pekerjaan tertentu. Penilai hanya perlu memilih kata atau 

pertanyaan yang menggambarkan karakteristik dan hasil kerja karyawan. 

 

c.  Metode dengan pilihan terarah  (Forced Choice Method) 

Metode ini dirancang untuk meningkatkan objektivitas dan mengurangi subjektivitas dalam 

penilaian. Metode ini mengharuskan penilai untuk memilih pernyataan yang paling sesuai 

dengan karyawan yang dinilai. 



d. Metode peristiwa krisis   (Critical Incident Methode) 

Metode ini merupakan pemilihan yang mendasarkan pada catatan kritis penilai atas perilaku 

karyawan, seperti sangat baik atau sangat jelek di dalam melaksanakan pekerjaan. Pernyataan-

pernyataan tersebut disebut sebagai insiden kritis dan biasanya dicatat oleh atasan selama masa 

penilaian untuk setiap karyawan. Metode ini berguna dalam memberikan umpan balik kepada 

karyawan yang bersangkutan. 

 

e. Metode catatan prestasi 

Metode ini berkaitan erat dengan metode peristiwa krisis, yaitu catatan penyempurnaan, yang 

banyak digunakan terutama oleh para profesional. Misalnya penampilan, kemampuan berbicara, 

peran kepemimpinan, dan aktivitas lain yang berhubungan dengan pekerjaan. 

 

f. Skala peringkat dikaitkan dengan tingkah laku  (Behavior Anchored Rating Scale) 

Metode ini merupakan suatu cara penilaian prestasi kerja karyawan untuk satu kurun waktu 

tertentu di masa lalu, dengan mengaitkan skala peringkat prestasi kerja dengan perilaku tertentu. 

Salah satu kelebihan metode ini yaitu pengurangan subjektivitas dalam penilaian. Deskripsi 

prestasi kerja, yang baik maupun yang kurang memuaskan dibuat oleh pekerja sendiri, rekan 

sekerja, dan atasan langsung masing-masing. 

 

g. Metode peninjauan lapangan  (Field Review Method) 

Penilaian ini dilakukan oleh pihak di luar departemen karyawan ybs., biasanya dari departemen 

SDM. Spesialis sumber daya manusia mendapat informasi dari atasan langsung perihal prestasi 

karyawannya, lalu mengevaluasi ke lapangan berdasarkan informasi tersebut. Setelah itu hasil 



penilaian dikirim ke penyelia dan di bawa ke lapangan untuk keperluan review, perubahan, 

persetujuan dan pembahasan dengan pihak karyawan yang dinilai. 

h. Tes dan observasi prestasi kerja  (Performance Test and Observation) 

Karena berbagai pertimbangan dan keterbatasan, penilaian prestasi dapat didasarkan pada tes 

pengetahuan dan keterampilan berupa tes tertulis dan peragaan, syaratnya tes harus valid (sahih) 

dan reliabel (dapat dipercaya). 

 

i. Pendekatan evaluasi komparatif  (Comparative Evaluation Approach) 

Metode ini mengutamakan perbandingan prestasi kerja seseorang dengan karyawan lain yang 

melakukan pekerjaan sejenis. Perbandingan demikian dipandang bermanfaat untuk manajer 

sumber daya manusia dengan lebih rasional dan efektif, khususnya dalam hal kenaikan gaji, 

promosi, dan pemberian berbagai bentuk imbalan pada karyawan. 
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